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ABSTRAK

Air merupakan salah satu kebutuhan manusia, yang mana Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah menyatakan
bahwa air merupakan salah satu bagian dari hak asasi manusia. Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) haruslah
memenuhi syarat baik dari aspek kuantitas maupun kualitas. Kegiatan pengabdian PNBP ini memberikan solusi
pada 3 hal yaitu (1) bidang produksi/teknologi; (2) pemasaran serta (3) perbaikan manajemen bahan baku, produksi
dan keuangan. Penggunaan kemasan botol plastik dalam industri AMDK sering kali berpotensi menjadi tempat
berkembang biaknya mikroorganisme patogen seperti bakteri dan virus. Metode sterilisasi yang kurang efektif
dapat mengancam kualitas dan keamanan produk AMDK. Penerapan teknologi UV untuk sterilisasi kemasan botol
AMDK melibatkan serangkaian langkah-langkah dalam rangka mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat,
yaitu pendahuluan, pelatihan dan workshop, penyediaan peralatan dan evaluasi. Untuk mendapatkan air bersih
yang siap diminum, mikrofilter akan dikombinasikan dengan Ultraviolet. Cahaya yang dihasilkan oleh Lampu
UV-C merupakan cahaya yang tidak dapat terlihat oleh manusia, karena secara konvensional manusia hanya dapat
melihat Panjang gelombang yang berkisar 400-700 nm. Sedangkan Lampu UV-C hanya memiliki Panjang
gelombang sekitar 100-280 nm. Kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat yang signifikan terhadap mitra
dalam menunjang produksi AMDK kemasan botol dengan memperhatikan batu mutu yang telah ditentukan.

Kata kunci — AMDK, Sterilisasi, UV
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Water is a human need, where the United Nations (UN) has stated that water is a part of human rights. Bottled
drinking water (AMDK) must meet the requirements both in terms of quantity and quality. This PNBP service
activity provides solutions to 3 things, namely (1) the production/technology sector; (2) marketing and (3)
improving management of raw materials, production and finance. The use of plastic bottle packaging in the AMDK
industry often has the potential to become a breeding ground for pathogenic microorganisms such as bacteria and
viruses. Ineffective sterilization methods can threaten the quality and safety of AMDK products. The application
of UV technology for sterilizing AMDK bottle packaging involves a series of steps in order to achieve community
service objectives, namely introduction, training and workshops, provision of equipment and evaluation. To get
clean water that is ready to drink, the microfilter will be combined with Ultraviolet. The light produced by UV-C
lamps is light that cannot be seen by humans, because conventionally humans can only see wavelengths ranging
from 400-700 nm. Meanwhile, UV-C lamps only have a wavelength of around 100-280 nm. This service activity
provides significant benefits to partners in supporting the production of bottled AMDK by paying attention to the
specified muku stones.
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1. Pendahuluan

Air adalah bagian yang sangat penting
untuk kelangsungan hidup kehidupan bagi semua
bentuk kehidupan di bumi. Air bersih penting
untuk pemenuhan kebutuhan dasar manusia [1].
Salah satu diantara mereka digunakan sebagai air
minum untuk keperluan rumah tangga. Di dalam
Sumber air bersih dapat diperoleh dengan
berbagai cara, tergantung kondisi geografis [2].

Air merupakan salah satu kebutuhan
manusia, yang mana Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) telah menyatakan bahwa air
merupakan salah satu bagian dari hak asasi
manusia [3]. Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) haruslah memenuhi syarat baik dari
aspek kuantitas maupun kualitas.

Berdasarkan  Undang-Undang  Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 15 dijelaskan bahwa pendidikan vokasi
adalah pendidikan tinggi yang menyiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu [4]. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan vokasi harus sinergi erat dengan
industri dan dunia kerja atau diistilahkan dengan
link and match. Salah satu wujud link and match
tersebut yaitu berdirinya Teaching Factory
(TEFA) di politeknik. Politeknik Negeri Jember
(POLIJE) memiliki TEFA Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK) dengan luasan area 14x30
m?. TEFA AMDK Polije saat ini lebih berfokus
pada produksi AMDK kemasan botol plastik dan
dipasarkan hanya pada lingkungan internal Polije
saja. Keterbatasan pemasaran ini dikarenakan
Unit Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)
belum memiliki izin edar. Adapun izin edar yang
wajib dipenuhi oleh AMDK vyaitu SNI (Standar
Nasional Indonesia) dan BPOM (Badan
Perizinan Olahan Makanan). Banyak persyaratan
yang harus dipenuhi wunit produksi untuk
mendapatkan izin edar tersebut. Salah satu
persyaratan yang harus dipenuhi vyaitu telah
terkait SNI dimana di dalamnya juga termuat jika
produk AMDK yang dipasarkan harus memiliki
kaidah keamanan pangan untuk dikonsumsi [5].

Saat ini TEFA AMDK Polije melakukan
prosesnya dimulai dari penyaringan sumber air
sampai pada proses sterilisasi air dari sumber
menggunakan UV. Setelah itu air dimasukkan ke
dalam kemasan plastik menggunakan cup filling
machine. Setelah proses ini produk yang sudah
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jadi langsung dikemas dan siap untuk dipasarkan

[6].

Gambar 1. Proses
penyaringan air

Gambar 2. Proses
Penyaringan tahap
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Gambar 4. Ozoniner
dan Oksigen

Gambar 3. Teknologi
reverse osmosis
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Gambar 5. Proses Gambar 6.
Cup Filling Machine Pengemasan

Rangkaian proses dalam produksi AMDK
di TEFA Polije proses sterilisasi masih berfokus
pada bahan (air), sedangkan untuk kemasannya
(berbahan plastik) belum dilakukan. Kemasan
plastik yang digunakan ialah dengan volume 240
ml dan didapat dengan cara membeli dari pihak
ketiga. Perlu diketahui selama proses distribusi
kemasan dari produsen sampai pada proses
produksi AMDK tentunya sangat rentan sekali
adanya kontaminasi yang tentunya dapat
membuat produk tersebut tidak aman untuk
dikonsumsi dan tidak memenuhi SNI [7].

Secara umum permasalahan yang dihadapi
mitra ialah:

e Proses sterilisasi masih dilakukan hanya

penerapan pada bahan (air) saja, untuk
sterilisasi kemasan belum dilakukan.
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Sumber air sebagai bahan baku utama
belum dikasi secara mendalam terkait
kandungannya.

Pemasaran produk AMDK masih pada
internal Polije dan hanya dengan sistem
“by request” saja, beberapa karyawan
dalam ruang lingkup polije  belum
semuanya mengetahui tata cara untuk
memesan produk AMDK.

Penjadwalan manajemen produksi masih
belum tertata dengan baik.

Belum diterapkannya prinsip  Good
Manufacturing Practices (GMP).

Sistem keuangan masih terbatas pada
pencatatan manual dalam buku kas.

Kegiatan pengabdian PNBP ini

memberikan solusi pada 3 hal yaitu (1) bidang
produksi/teknologi; (2) pemasaran serta (3)
perbaikan manajemen bahan baku, produksi dan

keuangan
permasalahan

seperti
umum di

pada Gambar 7. Dari
atas  disepakati

permasalahan prioritas yang akan dibantu
solusinya dari program PUPIV adalah :

1)

@

Permasalahan Ke-1. Proses sterilisasi
masih berfokus pada bahan utama (air),
untuk kemasan belum dilakukan proses
sterilisasi :

Gambaran Permasalahan Proses
sterilisasi kemasan ini akan berpengaruh
terhadap kualitas mutu produk AMDK
yang secara tidak langsung dapat
mempengaruhi pula kualitas kimia atau
kandungan zat yang terkandung dalam

produk. Kontaminasi sangat
memungkinkan terjadi jika kemasan
AMDK tidak dilakukan sterilisasi
terlebih  dahulu.  Menurut  Standar

Nasional Indonesia (SNI) 01-3553- 2015,
definisi AMDK adalah air baku yang
telah diproses, dikemas, aman diminum,
dan mencakup air mineral dan demineral
[8]. AMDK siap minum harus bebas
mikroba agar tidak menimbulkan
masalah  saat  dikonsumsi oleh
masyarakat. Mikroba yang biasanya
ditemukan dalam air seperti bakteri
patogen harus dihilangkan terlebih
dahulu sebelum dikemas. Desinfektan
mikroba dalam AMDK dapat dilakukan
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dengan cara paparan sinar ultraviolet baik
itu untuk bahan baku air dan juga dapat
diterapkan pada kemasan (plastik)
sebelum produk AMDK dikemas
kemudian dikonsumsi [9].
Permasalahan Ke-2. Pemasaran produk
AMDK masih terbatas pada lingkungan
polije namun belum menyeluruh.
Gambaran Permasalahan
Keterbatasan pemasaran disebabkan oleh
belum adanya platform penjualan
berbasis less contact ecnomoy sehingga
penghubung antara mitra dan konsumen
sangat terbatas. Keterbatasan informasi
terkait prosedur dalam pemesanan
byorder belum tersedia. Di era digital ini
pemanfaatan media sosial  belum
dimanfaatkan oleh TEFA AMDK Polije
sehingga kurang uptodate. Disamping itu
juga dari beberapa hasil riset dosen Polije
yang berinovasi dalam pembuatan produk
baru AMDK belum seluruhnya dapat
terpublish, sehingga dalam ruang lingkup
Polijepun informasi tersebut belum
diterima secara utuh dan penjualan
produk baru masih terbatas.
Permasalahan  Ke-3.  Penjadwalan
manajemen produksi masih belum baik.
Gambaran Permasalahan : Dari aspek
manajemen  usaha  mitra  masih
menerapkan pola yang sederhana.
Penerimaan atau pembelian bahan baku
belum dicatat secara rinci dan hanya
bergantung pada stok yang ada (tanpa
perencanaan). Disamping itu dari sisi
kontrol produk pun belum ada, produk
AMDK vyang dihasilkan tidak melalui
quality control dan langsung
didistribusikan ke konsumen.
Permasalahan Ke-4. Sistem keuangan
masih terbatas pada pencatatan manual
dalam buku kas.

Gambaran Permasalahan : Dari aspek
keuangan pola pencatatan dimitra masih
menggunakan cara konvensional (dicatat
pada buku) dan seringkali juga terjadi
“miss” pencatatan keuangan. Mitra hanya
berpegangan berdasarkan pengalaman
saja, sehingga sulit untuk ditentukan cash
flow dari sisi usaha bisnis.
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1. Proses “Sterilisasi” masih terbatas pada 1. Pemasaran masih sebatas
bahan baku (air), untuk kemasan belum ada lingkungan sekitar (konsumen
2. Keamanan kemasan belum bisa terjamin dari lokal)
kontaminan 2. Belum adanya platform khusus

(berbasis less contact economy)
X terkait pemasaran
ASPEK PRODUKSI @ 9
|
e @ ASPEK KEUANGAN
1. Pengelolaan dalam pembukuan
keuangan masih belum baik

2. Cash Flow usaha AMDK sulit
ditentukan

Gambar 7. Permasalahan Mitra Pada Berbagai Aspek
2. Target dan Luaran

Sebagai salah satu bagian dari Pemerintah
Daerah di Jawa Timur, perencanaan
pembangunan harus dapat mengacu dan
mendukung perencanaan pembangunan provinsi
maupun nasional. RPJMD Kabupaten Jember
disusun mengacu pada RPJMN 2022-2024 yang
merupakan penjabaran dari Visi dan Misi
Presiden Joko Widodo [10]. Visi Presiden adalah
“Terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri
dan  berkepribadian  berlandaskan  gotong
royong”. Permasalahan dan target luaran dari
setiap kegiatan yang ditawarkan oleh tim
pengusul dapat dilihat pada Gambar 8.

3. Metodologi

Kegiatan Diseminasi melibatkan beberapa
pihak secara langsung. Adapun pihak yang
terlibat antara lain:

(1) Politeknik Negeri Jember dengan dukungan:
(@) Pusat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (P3M); (b) Laboratorium
Logam dan Kayu

(2) Mitra program Kegiatan : Tefa Air Minum
Dalam Kemasan (AMDK) Polije.

(3) Pihak lain yang berperan pasca kegiatan
seperti : Distributor suplier bahan baku ikan
segar.

Pelaksanaan setiap tahapan kegiatan

Penerapan Teknologi yang akan diberikan pada

LUARAN
SOLUSI PROGRAM
1. Proses sterilisasi masih Penerapan teknologi 1. Terdapatnya produk AMDK

yang aman untuk

> berfokus pada bahan
dikonsumsi

> sterilisasi berbasis UV |y
untuk kemasan
sebelum dipasarkan

utama (air), untuk

~

. Daya saing produk
meningkat 30 %

kemasan belum

dilakukan
M \ /
2. Pemasaran produk Pemanfaatan media 1 TlrLgkat Zeg:/]ualan naik
sebesar 30%
N AMDK mash terbatas sosial sekaligus “NEW 3 2. Produktivias naik 50%
pada lingkungan polije ” ) - Produktivitas nail
BRANDING” terkait 3. Penyebaran informasi
namun belum )
keamanan produk pemasaran lebih luas
menyeluruh.
AN J
. A 1. Efisiensi kebutuhan tenaga
3. Penjadwalan Manajemen : Keria
manajemen produksi Pengelolaan Usaha 2. Efesiensi waktu meningkat
masih belum baik. Bisnis Modern di TEFA 20%
AMDK Polije 3. Pendapatan naik 20 %
. J
Manajemen Keuangan L Perencanazn dan
4. Sistem keuangan masih sebagai media pengelolaan keuangan yang

baik
terbatas pada pencatatan pencatatan untuk )
. Peningkatan efisiensi usaha
bisnis 30%
Biava oroduksi < 10-30 %

~

manual dalam buku kas.
cashflow usaha

w

Gambar 8. Ringkasan Kegiatan Pengabdian
Yang Direncanakan
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mitra UKM dengan tahapan pelaksanaan
kegiatan sebagai berikut :
_.)I 1. Tahap dan koordinasidengan mitra |(—
2. Studi lteratur hasil riset: menyusunmaten

Tim |—>1 penyulshan dan pelatihan |€—
pelaksana :
Dosen. 3. Pemberdayzan SDM dan Pengemb:
Mah: 3. Pemberdayaan SDM dan Pengembangan

A teknolog sterliszs UV c—|

4. Pembuatan dan Penerapan Telmologi Sterilisasi Ml_m'l
Kemasan AMTIK Rerhasiz TV Kegiatan
5. Pelatihan, pendampmgan dan transferteknologi
Pusat L - HE—
Penelitian
dan
Pengabdian
Masyarakat
(®3M) 6. P gan dan 2
POLIE —> teknologi oleh mitra sebagaitindak lanjut
keberlangsungan kegiatan

le—

| ’l TEKNOLOGI STERILISASI KEMASAN AMDK F_I
BERBASIS ULTRAVIOLET (UWV)

Gambar 9. Metode Sterilisasi Kemasan AMDK Berbasis

uv

4, Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini merupakan
desiminasi teknologi sterilisasi UV oleh tim
kepada mitra yaitu unit produksi AMDK Polije.
Adapun desiminasi teknologi berupa :

4.1. Alat Sterilisasi Kemasan Botol Berbasis
UV (Ultra Violet)

Air merupakan kebutuhan pokok bagi
manusia, karena kehidupan manusia sangat
tergantung pada ketersediaan air bersih. Salah
satu teknik pengolahan air bersih untuk skala
rumah tangga adalah sistem sterilisasi
menggunakan  radiasi  Ultraviolet.  Telah
dirancang dan dibuat sebuah alat menggunakan
teknologi filtrasi dan sterilisasi air dimana air
dapat langsung digunakan oleh masyarakat luas.
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Untuk mendapatkan air bersih yang siap
diminum, mikrofilter akan dikombinasikan
dengan Ultraviolet. Cahaya yang dihasilkan oleh
Lampu UV-C merupakan cahaya yang tidak
dapat terlihat oleh manusia, karena secara
konvensional manusia hanya dapat melihat
Panjang gelombang yang berkisar 400-700 nm.
Sedangkan Lampu UV-C hanya memiliki
Panjang gelombang sekitar 100-280 nm.
Berdasarkan Panjang gelombangnya, sinar UV-
C yang memiliki Panjang gelombang lebih
pendek, akan berpotensi lebih besar dalam
membunuh pathogen bakteri dan virus. Apabila
dibandingkan dengan jenis Lampu UV lainnya,
Lampu UV-C memiliki panjang gelombang yang
paling rendah. Hal ini yang menyebabkan
banyaknya penggunaan Lampu UV-C dalam
proses sterilisasi.

= [ VYA
Gambar 10. Desiminasi UV Kepada Mitra

4.2. Penyuluhan Cara Produksi dan
Penggunaan Alat

Kegiatan tahap ini dimulai dari penyuluhan
terhadap Tefa AMDK POLIJE sebagai mitra
program pengabdian dengan menekankan pada
14 aspek produksi pangan yang baik. Aspek
tersebut diantaranya ialah lingkungan produksi,
bangunan dan fasilitas IRT, peralatan produksi,
suplai air, fasilitas dan kegiatan higiene dan
sanitasi, pengendalian hama, kesehatan dan
higiene karyawan, pengendalian proses, label
pangan, Penyimpanan, penanggung jawab,
penarikan produk, pencatatan dan dokumentasi,
serta pelatihan karyawan.
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Gambar 11. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

ini telah menghasilkan beberapa output yang

telah dijanjikan di dalam proposal. Adapun
rinciannya adalah sebagai berikut:

Desiminasi sterilisasi UV

Artikel seminar nasional

Artikel jurnal nasional

Dua HKI (Hak Kekayaan Intelektual)
Publikasi media masa

Video kegiatan

Diharapkan dengan adanya pendampingan
dan evaluasi proses peningkatan usaha produksi
mitra dapat berkelanjutan

5. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini memberikan
manfaat yang signifikan terhadap mitra dalam
menunjang produksi AMDK kemasan botol
dengan memperhatikan batu mutu yang telah
ditentukan. Oleh karena itu keamanan untuk
dikonsumsi tentunya lebih terjamin dan
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
produk mitra.
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